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ABSTRACT 

Dental and oral health is an inseparable part of general health. Poor oral and dental health will 
negatively impact growth and development, limit activity, work productivity, and reduce a 
person's quality of life and well-being. Dental and oral health is often not a top priority for 
some people. In fact, teeth and mouth are the gateway for germs and bacteria to enter and can 
disrupt the health of other body organs. One way to reduce the number of diseases related to 
dental and oral health problems in elementary school students is to make preventive efforts by 
improving health from an early age. The aim of this Community Service is to analyze changes 
in knowledge and attitudes before and after being given counseling using animated video media 
to 4th grade students at SDN 3 Sumelap, Tasikmalaya City in 2023. The results of this 
research show the influence of the implementation of animated video model dental and oral 
health promotion media. towards knowledge and attitudes in grade 4 students at SDN 3 
Sumelap, Tasikmalaya City with a significance value of 0.000. 
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ABSTRAK 
Kesehatan gigi dan mulut menjadi bagian tidak terpisahkan dari kesehatan umum. 
Kesehatan gigi dan mulut yang buruk akan berdampak negatif pada pertumbuhan dan 
perkembangan, membatasi aktifitas, produktifitas kerja, mengurangi kualitas hidup, 
dan kesejahteraan seseorang. Kesehatan gigi dan mulut sering kali bukan menjadi 
prioritas utama bagi sebagian orang. Padahal, gigi dan mulut merupakan pintu gerbang 
masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh 
lainnya. Salah satu cara untuk mengurangi jumlah penyakit yang berhubungan dengan 
masalah kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar adalah dengan melakukan 
upaya pencegahan dengan meningkatkan kesehatan sejak dini. Tujuan dari Pengabdian 
Masyarakat ini adalah untuk menganalisis perubahan pengetahuan dan sikap sebelum 
dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video animasi pada siswa 
kelas 4 SDN 3 Sumelap, Kota Tasikmalaya Tahun 2023. Hasil dari penelitian ini terdapat 
pengaruh implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut model video animasi 
terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa kelas 4 SDN 3 Sumelap Kota Tasikmalaya 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.  
 
Kata kunci: Kesehatan Gigi dan Mulut, Media, Video Animasi 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dari kesehatan seseorang secara 

keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat mempengaruhi kualitas hidup, 

kenyamanan dan fungsi mulut, serta dapat mencegah terjadinya permasalahan kesehatan yang 

serius seperti penyakit periodontal, kerusakan gigi dan infeksi gigi (Baldwin, 2013). Oleh karena 

itu, pendidikan kesehatan gigi dan mulut sejak dini merupakan langkah yang sangat penting 

(Pargaputri et al., 2023). 

Siswa kelas 4 merupakan kelompok umur yang sangat cocok untuk penelitian ini. Usia ini, 

anak seringkali sudah memiliki pemahaman dasar tentang kesehatan dan mulai mampu menjaga 

dirinya sendiri. Namun pengetahuan dan sikap siswa terhadap kesehatan gigi dan mulut mungkin 

berbeda-beda. Kesadaran diri anak juga masih kurang sehingga tidak dapat membantu menjaga 

kesehatan gigi dan mulutnya sendiri (Pertiwisari et al., 2023). 

Di era informasi dan teknologi digital, media promosi kesehatan seperti video animasi 

mempunyai potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap kesehatan 

gigi dan mulut (Awuni & Isni, 2022). Video animasi adalah media yang menyenangkan dan 

mudah diakses oleh anak-anak. Penggunaan video animasi sebagai alat edukasi tentang kesehatan 

gigi dan mulut dapat membantu mendeskripsikan informasi kompleks dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dipahami siswa (Arista et al., 2021). Namun efektivitas penggunaan video 

animasi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait kesehatan gigi dan mulut pada siswa 

kelas 4 SD belum dipahami dengan baik. 

Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan pengetahuan dan sikap 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video animasi pada 

siswa kelas 4 SDN 3 Sumelap, Kota Tasikmalaya Tahun 2023. Dalam konteks ini, pengabdian 

akan fokus pada pengukuran pengetahuan dan sikap siswa terhadap kesehatan gigi dan mulut 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui video animasi. 

Hasil pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan metode pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang lebih efektif khususnya pada 

kelompok usia tersebut. Selain itu, penelitian ini penting karena dapat memberikan wawasan lebih 

jauh mengenai peran teknologi dalam memahami kesehatan gigi dan mulut di era digital. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merancang program pendidikan yang lebih baik di 

sekolah untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku mulut sehat pada anak 

 
METODE 

Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah siswa-siswi SDN 3 Sumelap kelas 4 

sebanyak 45 orang. Tempat tersebut dipilih karena di sekolah tersebut belum banyak 

mendapatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulutnya. Metode pelaksanaan pada program 

pengabdian masyarakat ini yaitu pemberian pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut serta 

kuesioner sikap menjaga kesehatan gigi dan mulut. Analisis menggunakan uji statistic 

menggunakan Wilcoxon untuk mengukur seberapa besar pengaruh media video animasi terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat di SDN 3 Sumelap Kota Tasikmalaya. Sasaran 

peserta dari kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas 4 yang berjumlah 45 orang. Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki sebanyak 16 orang dan perempuan sebanyak 

29 orang. Berikut dibawah ini adalah tabelnya yang dituangkan dalam tabel distribusi frekuensi: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 16 35.6 

Perempuan 29 64.4 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel diatas, responden terbanyak adalah perempuan dengan persentase 64.4%. 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, didapatkan usia responden pada pengabdian ini 

adalah usia 10, 11 dan 12 tahun. Berikut dibawah ini adalah tabel distribusi frekuensinya: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia N % 

10 Tahun 15 33.3 

11 Tahun 27 60 

12 Tahun 3 6.7 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel diatas, responden terbanyak adalah pada kelompok usia 11 tahun.  

Tabel 3. Hasil Pengukuran Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut antara Nilai Pretest 

dan Posttest 

  
Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 34 orang siswa mengalami 

peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dari nilai pretest ke postest dengan rata-rata 

peningkatan tersebut sebesar 17.50. sedangkan jumlah ranking positifnya adalah sebesar 595.00. 

dan ada persamaan nilai pretest dan postest sebanyak 11 orang siswa.  

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Pengetahuan Menggunakan Uji Wilcoxon 

 

 
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansinya 

sebesar 0,000 artinya ada perbedaan antara hasil pengetahuan untuk pretest dan posttest. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa “ada pengaruh implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut 

model video animasi terhadap pengetahuan pada siswa kelas 4 SDN 3 Sumelap Kota 

Tasikmalaya”.  
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Sikap Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut antara Nilai Pretest 

dan Posttest  

 

 
Terdapat 36 orang siswa mengalami peningkatan sikap terkait kesehatan gigi dan mulut dari 

nilai pretest ke postest dengan rata-rata peningkatan tersebut sebesar 19.42. sedangkan jumlah 

ranking positifnya adalah sebesar 699.00. ada penurunan nilai sikap terkait kesehatan gigi dan 

mulut dari nilai pretest ke posttest dengan rata-rata penurunan sebesar 21.00 dan ada persamaan 

nilai pretest dan posttest sebanyak 7 orang siswa. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Sikap Menggunakan Uji Wilcoxon 

 

 
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansinya 

sebesar 0,000 artinya ada perbedaan antara hasil sikap untuk pretest dan posttest. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “ada pengaruh implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut model 

video animasi terhadap sikap terkait kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 4 SDN 3 Sumelap 

Kota Tasikmalaya”. 

Menurut Tandra (2018), pengetahuan merupakan faktor yang membentuk perilaku manusia. 

Pengetahuan dalam arti sempit adalah sesuatu yang hanya dapat dimiliki oleh manusia (Darsini et 

al., 2019). Berdasarkan hasil pengabdian diatas yang tertera pada tabel 3 menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dari nilai pretest ke posttest dengan 

rata-rata nilai sebesar 17.50 dan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 artinya ada pengaruh 

implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut model video animasi terhadap 

pengetahuan siswa. Hal ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh Yusdiana & 

Restuastuti, (2020) bahwa hasilnya terjadi peningkatan pengetahuan pasca kegiatan penyuluhan 

online menggunakan video animasi.  
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Gambar 1. Kegiatan Pretest, Penyuluhan dan Posttest 

Menurut Allen, Guy dan Edgley, (1980) (cit. Azwar, 2003), sikap adalah suatu bentuk tingkah 

laku, suatu kecenderungan atau persiapan untuk mengantisipasi, suatu kecenderungan untuk 

menyesuaikan diri dengan situasi sosial, atau secara sederhana suatu sikap adalah tanggapan 

terhadap rangsangan sosial yang terkondisi. Howard Kendler berpendapat bahwa sikap adalah 

kecenderungan untuk mendekati, menghindari atau melakukan sesuatu, positif atau negatif, 

terhadap suatu organisasi, peristiwa, ide atau konsep (Nubatonis, 2017). 

 Sikap dapat disimpulkan sebagai keadaan mental yang relatif permanen sebagai respons 

terhadap suatu objek atau rangsangan tertentu yang bermakna, baik positif, netral, atau negatif, 

yang berkaitan dengan aspek-aspek berikut: kognisi, emosi, dan kecenderungan tindakan 

(Nubatonis, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan sikap terkait kesehatan gigi dan mulut dari nilai pretest ke postest dengan rata-rata 

peningkatan tersebut sebesar 19.42 dan nilai signifikansinya adalah 0,000 yang artinya ada 

pengaruh implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut model video animasi terhadap 

sikap terkait kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 4. Hal ini sejalan dengan penelitian (Arista 

et al., 2021) yang mereview beberapa artikel dan menyatakan bahwa baik media audio, visual, dan 

audiovisual yang digunakan sebagai bahan intervensi secara signifikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang kesehatan mulut sebagai respon tertutup dan meningkatkan 

perilaku atau bertindak sebagai respon terbuka 

 
SIMPULAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dari nilai pretest ke posttest 
dengan rata-rata nilai sebesar 17.50 dan nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 artinya ada 
pengaruh implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut model video animasi terhadap 
pengetahuan siswa, dan terdapat peningkatan sikap terkait kesehatan gigi dan mulut dari nilai 
pretest ke postest dengan rata-rata peningkatan tersebut sebesar 19.42 dan nilai signifikansinya 
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adalah 0,000 yang artinya ada pengaruh implementasi media promosi kesehatan gigi dan mulut 
model video animasi terhadap sikap terkait kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 4. 
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